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Abstract 
 
The background of this research is to find out how the learning achievements of 
students who take formal education and Islamic boarding school education, to find out 
how active students are in Islamic boarding schools and to find out the existence of a 
relationship between the activities of boarding schools and student achievement The 
activity of students in participating in activities in boarding schools can be one of the 
factors that can affect student learning achievement. By always being active in Islamic 
boarding school activities students will become accustomed to being active everywhere. 
This study is a type of quantitative research type of correlation with the subject of 42 
students MTs Al Hidayah. The results of this study indicate a significant relationship 
between the activity of boarding schools and learning achievement. 
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A. Pendahuluan  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam pribumi tertua yang 
ikut berperan dalam membina umat dan mencerdaskan bangsa. Salah satu dasar 
pendirian lembaga pendidikan pondok pesantren adalah firman Allah SWT dalam al-
Qur’an surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 
 ِف اوُهَّقَف َت َِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف  ِلُك ْنِم َرَف َن َلَْوَل َف ۚ ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني  ِدلا 
 َل ْمِهَْيلِإ اوُعَجَر اَذِإ َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَع :َةبْوَّ تلا(١٢٢) 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya” (Departemen Agama RI, 1998: 164). 
Adanya perkembangan ilmu dan teknologi turut andil dalam perubahan 
paradigma pembelajaran baik di sekolah maupun di pondok pesantren. Proses 
pelaksanaan pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada anak. 
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Guru tidak sekedar menyampaikan pengetahuan pada anak tetapi guru juga harus 
menstimulus agar anak dapat membentuk pengetahuan sendiri (Anggraheni, 2019:47).  
 Menurut Winkel (2009:59) Bahwa belajar aktif berarti suatu aktivitas mental 
atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, keterampilan dan 
nilai sikap. Tentunya hal ini juga akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Siswa 
dikatakan aktif apabila mengikuti kegiatan terus menerus dan berperan aktif dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. Dalam hal ini keaktifan kegiatan siswa dalam mengikuti 
kegiatan di pondok pesantren pastilah berbeda-beda. Keaktifan siswa dapat dilihat dari 
berbagai hal seperti memperhatikan, mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, 
bertanya, keberanian siswa, dan memecahkan soal.  
Pebedaan keaktifan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal 
dari dalam diri siswa maupun faktor luar. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
yaitu faktor fisiologis dan psikologis, faktor yang berasal dari luar siswa yaitu seperti 
faktor sosial dan nonsosial (Suryabrata, 2012:295). Menurut Winkel (2009) Prestasi 
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Keaktifan 
siswa sering dikaitkan dengan hsil prestasi belajar siswa. Ini dikarenakan keaktifan 
merupakan salah satu indikasi penilaian dalam belajar.  
Dari hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Tika 
Purnamaningsih (2012) dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar Dan Keaktifan 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Kimia Peserta Didik Kelas XI Semester Genap Di 
SMA Negeri 10 Yogyakarta Tahun 2011/2012”. Pada penelitian ini diperoleh temuan 
yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Kimia dengan gaya belajar sebesar 27,24%. Dan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara  prestasi belajar dan keaktifan sebesar 13,25%. Pengaruh ketiga 
variabel yang signifikan antara Prestasi Mata Pelajaran Kimia gaya antara gara belajar 
dan keaktifan Tahun Ajaran 2011/2012 sebesar 30.17% 
Dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa dapat 
berpengaruh atau berkaitan terhadap hasil prestasi belajar siswa. Dengan demikian 
tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan keaktifan kegiatan pondok 
pesantren siswa, (2) mendeskripsikan prestasi belajar siswa, dan (3) untuk melihat ada 
tidaknya hubungan keaktifan kegiatan pondok pesantren dengan hasil belajar siswa di 
MTs Al Hidayah Karangploso Malang.  
 
B. Metode 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Dalam 
penelitian ini variabel penelitiannya yaitu keaktifan kegiatan pondok pesantren (X) 
dengan prestasi belajar (Y). 
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Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Hidayah Karangploso Malang pada 
tanggal 9 Mei 2019 sampai 26 Mei 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII D dan E MTs Al Hidayah yang juga sebagai santri di pondok pesantren 
yaitu sebanyak 42 siswa.  
Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan lembar angket/Kuesioner. 
Lembar angket digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pondok pesantren. Adapun angket berisi 10 soal dengan indikator sebagai berikut: 
Tabel 1 Instrumen  Penelitian 
No.  
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Sumber 
Data  
Instrumen  
1. 
Keaktifan 
Kegiatan 
Pondok 
Pesantren 
Intensitas kehadiran siswa dalam 
mengikuti kegiatan  
Antusias mengikuti kegiatan 
Keseriusan melaksanakan kegiatan  
Kesungguhan melaksanakan kegiatan 
Keadaan siswa di pondok pesantren 
Siswa  
Angket atau 
kuesioner  
2. 
Prestasi 
Belajar  
Hasil belajar  
Nilai rata-rata raport  
Guru  Dokumen  
 
Dalam menganalisis hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  
teknik analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) dengan metode Pearson atau 
sering disebut dengan Korelasi Product Moment.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Data yang diperoleh tentang keaktifan kegiatan pondok pesantren siswa dari 
sampel sebanyak 42 siswa menunjukkan bahwa keaktifan kegiatan pondok pesantren 
siswa berada pada kategori sedang dengan frekuensi 26 siswa dari 42 siswa. Hasil 
analisis disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2 Fekuensi Keaktifan Kegiatan Pondok Pesantren Siswa 
Kategori Kriteria Frekuensi Total 
Tinggi > 32.49 9 21% 
Sedang 22.51-32.49 26 62% 
Rendah < 22.51 7 17% 
Jumlah  42 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui responden dengan kategori tinggi 
sebanyak 9 orang (21%), kategori sedang sebanyak 26 orang (62%) dan kategori rendah 
sebanyak 7 orang (17%). Berdasarkan hasil analisis untuk data prestasi belajar siswa 
diperoleh sebagaimana tabel berikut. 
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Tabel 3 Frekuensi Tingkat Prestasi Belajar 
Kategori Kriteria Frekuensi Total 
Tinggi > 85.43 8 19% 
Sedang 79.94-85.43 33 79% 
Rendah < 79.94 1 2% 
Jumlah  42 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat prestasi belajar siswa yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 8 siswa (19%), dalam kategori sedang 
sebanyak 33 siswa (79%) dan dalam kategori rendah sebanyak 1 siswa (2%).  Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa tingkat prestasi belajar siswa di MTs Al Hidayah 
termasuk dalam kategori sedang. 
Peneliti mengolah data dengan menggunakan analisis Korelasi Product Moment 
dengan hasil r hitung (0.364) > r tabel (0.303) pada taraf signifikansi 5%. Sehingga 
diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan antara keaktifan kegiatan pondok 
pesantren dengan prestasi belajar siswa. Kemudian hasil tersebut diinterpretasikan pada 
interpretasi koefisien korelasi sehingga diketahui bahwa hubungan tersebut lemah.  
 
D. Simpulan   
Tingkat keaktifan kegiatan pondok pesantren siswa dalam kategori sedang, dan 
hasil prestasi belajar siswa di sekolah juga berada pada kategori sedang.  Terdapat 
hubungan yang lemah dan signifikan antara keaktifan kegiatan pondok pesantren 
dengan prestasi belajar siswa MTs Al Hidayah. Jadi semakin baik keaktifan kegiatan 
siswa maka akan semakin tinggi pula hasil prestasi belajarnya.   
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